BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Sari buah Anggur (Vitis vinifera L) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan
Gel yang memenuhi persyaratan farmasetik dengan formulasi sari buah Anggur
dengan konsentrasi 5%,10%, dan 15% dan Stabil berdasarkan evaluasi
organoleptis, viskositas, dan pH selama 7 siklus.

2. Sediaan Gel sari buah Anggur (Vitis vinifera L) bisa meningkatkan kelembaban
di kulit.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efektivitas moisturizers
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